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Pertemuan 4: Konsep dasar 
tumpuan 

1 

5 04-05-2023 
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Prinsip dasar Statika
dan Metode Proyeksi

TEAM DOSEN

MEKANIKA TEKNIK

MODUL-3
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Prinsip Dasar Statika

1. Hukum Paralelogram

Dua buah gaya yang bereaksi pada suatu partikel, dapat digantikan dengan satu 

gaya (gaya resultan) yang diperoleh dengan menggambarkan diagonal jajaran 

genjang dengan sisi kedua gaya tersebut. 

Dikenal juga dengan Hukum Jajaran Genjang



2. Hukum Transmisibilitas Gaya

Kondisi keseimbangan atau gerak suatu benda tegar tidak akan berubah jika gaya yang 

bereaksi pada suatu titik diganti dengan gaya lain yang sama besar dan arahnya tapi 

bereaksi pada titik berbeda, asal masih dalam garis aksi yang sama.

Dikenal dengan Hukum Garis Gaya
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Prinsip Dasar



3. Hukum I Newton :

Bila resultan gaya yang bekerja pada suatu partikel sama dengan nol (tidak ada 

gaya), maka partikel diam akan tetap diam dan atau partikel bergerak akan tetap 

bergerak dengan kecepatan konstan.

Dikenal dengan Hukum Kelembaman

4

Prinsip Dasar



4. Hukum II Newton :

Bila resultan gaya yang bekerja pada suatu partikel tidak sama dengan nol partikel 

tersebut akan memperoleh percepatan sebanding dengan besarnya gaya resultan dan 

dalam arah yang sama dengan arah gaya resultan tersebut.

Jika F diterapkan pada massa m, maka berlaku:

Σ F = m . a
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Prinsip Dasar



5. Hukum III Newton :

Gaya aksi dan reaksi antara benda yang berhubungan mempunyai besar dan garis 

aksi yang sama, tetapi arahnya berlawanan.

Aksi = Reaksi
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Prinsip Dasar



6. Hukum Gravitasi Newton :

Dua partikel dengan massa M dan m akan saling tarik menarik yang sama dan

berlawanan dengan gaya F dan F’ , dimana besar F dinyatakan dengan

7

Prinsip Dasar

G : kostanta gravitasi
r : jarak M dan m



Metode proyeksi menggunakan konsep bahwa proyeksi resultan 

dari dua buah vektor gaya pada setiap sumbu adalah sama dengan 

jumlah aljabar proyeksi masing-masing komponennya pada sumbu 

yang sama.
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METODE UNTUK PENENTUAN GAYA PADA BIDANG
( METODE PROYEKSI )



Gambar Proyeksi Sumbu
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METODE UNTUK PENENTUAN GAYA PADA BIDANG ( METODE 
PROYEKSI )



Xi dan X adalah masing-masing proyeksi gaya Fi dan R terhadap sumbu x. sedangkan 

Yi dan Y adalah masing-masing proyeksi gaya Fi dan R terhadap sumbu y. dimana :

10

Dengan demikian metode tersebut sebenarnya tidak terbatas untuk dua buah vektor 

gaya, tetapi bisa lebih. Jika hanya diketahui vektor-vektor gaya dan akan dicari 

resultan gaya,

maka dengan mengetahui jumlah kumulatif dari komponen proyeksi sumbu, yaitu X 

dan Y, maka dengan rumus pitagoras dapat dicari nilai resultan gaya (R). Dimana :



Apa yang harus dilakukan supaya Mekanika Teknik menjadi mudah ?

“ Banyak dan sering menyelesaikan soal-soal”

Prosedur mengerjakan soal:

1. Baca soal dengan cermat

2. Buat free body diagram dan tabulasikan data soal

3. Tuliskan prinsip dasar / persamaan yang relevan dengan soal

4. Selesaikan persamaan sepraktis mungkin sehingga didapat hasil yang signifikan dan 
jangan lupa disertai sistem satuan

5. Pelajari jawaban dengan akal sehat, masuk akal atau tidak

6. Jika ada waktu, coba pikirkan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut
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Tips mengerjakan Soal



Free Body Diagram (FBD)
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Contoh kasus :

(1)

(2)



Free Body Diagram (FBD)
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Contoh kasus :

(5)
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Analisa Contoh kasus (5)  :

Analisa Perhitungan gaya pada Titik E :
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Analisa Perhitungan gaya pada Titik C :

Analisa Contoh kasus (5)  :



Gaya yang beraksi pada suatu massa kaku, secara umum selain menyebabkan 

deformasi, ternyata juga menyebabkan rotasi (massa tersebut berputar terhadap suatu 

titik sumbu tertentu). Posisi vektor gaya yang menyebabkan perputaran terhadap suatu 

titik sumbu tertentu tersebut disebut sebagai momen.
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METODE MOMEN

 Pada kasus tertentu, akibat adanya momen untuk suatu beban yang memiliki 

eksentrisitas, akan menimbulkan suatu putaran yang disebut dengan torsi atau puntir. 



Ilustrasi mengenai torsi pada sebuah pipa, seperti terlihat 

pada Gambar berikut. Jika momen tersebut berputar pada 

sumbu aksial dari suatu batang (misal pipa) maka namanya 

adalah torsi atau puntir.

Dari ilustrasi dilihat bahwa torsi terhadap sumbu-z akan 

menyebabkan puntir pada pipa. Besarnya momen ditentukan 

oleh besarnya gaya F dan lengan momen (jarak tegak lurus 

gaya terhadap titik putar yang ditinjau).
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METODE MOMEN

Torsi Terhadap Sumbu Z



Gaya yang menuju suatu sumbu disebut 

sebagai konkuren, tidak akan menimbulkan 

momen pada sumbu-z. Perilaku momen 

pada batang kantilever dapat terjadi dalam 

beberapa konfigurasi.
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METODE MOMEN

Gaya menuju sumbu 
(konkuren)
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Soal latihan dan pembahasan
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Soal latihan dan pembahasan
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NEXT....



1. Diketahui suatu benda dengan gaya-gaya 

seperti terlihat pada Gambar sebagai berikut.

Ditanyakan : Tentukan besar dan arah resultan 

gaya dari empat gaya tarik pada besi ring.

23

Tugas :



24

Tugas

2

Dtanya : Berapa resultan gaya?
Gunakan metode grafis

Dtanya : Berapa Gaya Momen
dan arahnya?
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